CLUSTERING TARAF KESEJAHTERAAN KABUPATEN/KOTA DI
INDONESIA MENGGUNAKAN KOMBINASI METODE K-MEANS DAN
HIERARCHICAL CLUSTERING

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menyelesaikan
Pendidikan Program Strata-1 Pada
Jurusan Teknik Informatika

LMU A|AT PENGABDIAN

Oleh :

Muhammad Shafrullah
09021281621052

Jurusan Teknik Informatika
FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



|

LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR

CLUSTERING TARAF KESEJAHTERAAN KABUP
ATEN/KOTA DI
INDONESIA MENGGUNAKAN KOMBINASI METODE K-MEANS DAN
HIERARCHICAL CLUSTERING

Oleh :

MUHAMMAD SHAFRULLAH
NIM : 09021281621052

Palembang, Desember 2020
Pembimbing I Pembimbing II,

Dian Palupi Rini, M.K

NIP. 197802232006042002 NIP. 167101611 2800005

Mengetahui,
/ Kctun Jurusan Teknik Informatika

 alvyithini Utami, M.Kom.
‘NIP iu?stzzzzooﬁmznns



TANDA LULUS UJIAN SIDANG TUGAS AKHIR

Pn.da hari Rabu tanggal 16 Desember 2020 telah dilaksanakan ujian sidang
tugas akhir oleh Jurusan Teknik Informatika Fakiiltas limu Kompiiter Universitas
Sriwijaya.

Nama : Muhammad Shafrullah

NiM : 09021281621052

Judul : Clustering Taraf Kesejahteraan Kabupaten/Kota di Indonesia
Menggunakan Kombinasi Metode K-means dan Hierarchical
Clustering

|. Pembimbing [

Dian Palupi Rini, M.Kom., Ph.D.
NIP. 197802232006042002

2. Pembimbing II

Desty Rodiah, M.T.
NIP. 1671016112890005

3. Penpujil

Yunita S.Si. M.Cs.
NIP, 198306062015042002

4. Pengujill -

abila Rizky Oktadini, M.T.
NIP. 199110102018032001

Mengetahui,

/g\ema Jurusan Teknik Informatika
o\ "0, .f-_‘ \
N A ( . ;.::“ \

Vs < :
\_._’:!_:'EE’/I 7812222006042003

i



HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Shafrullah

NIM :09021281621052

Program Studi : Teknik Informatika

Judul : Clustering Taraf Kesejahteraan Kabupaten/Kota di

Indonesia Menggunakan Kombinasi Metode K-means
dan Hierarchical Clustering

Hasil Pengecekan Software iThenticate/Turnitin ~ : 18%

Menyatakan bahwa Laporan Projek éaya merupakan hasil karya sendiri dan
bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur penjiplakan/plagiat
dalam laporan projek ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik dari
Universitas Sriwijaya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tidak ada paksaan

oleh siapapun

Palembang, Desember 2020

Muhammad Shafrullah
NIM. 09021281621052

iv



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Make your move

If you can’t explain it simply, you don’t understand it well enough

~Albert Einstein~

Even if your ambitions are huge, start slow, start small, build gradually,
build smart

~Gary Vaynerchuk~

Kupersembahkan karya tulis ini kepada :

e Allah SWT & Nabi Muhammad SAW

Orangtuaku & Saudara Saudariku tercinta
e Keluarga besarku

¢ Dosen Pembimbing dan Penguji

e Sahabat dan teman seperjuangan

¢ Fakultas Ilmu Komputer

e Universitas Sriwijaya
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ABSTRAK

Masalah kesejahteraan rakyat merupakan permasalahan yang harus
dihadapi oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia. Banyak indikator yang
mempengaruhi tingkat kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, penggelompokkan
kabupaten/kota perlu dilakukan untuk membantu dalam pengambilan kebijakan.
Penelitian ini menggunakan kombinasi metode K-means dan Hierarchical
clustering. K-means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam jumlah
yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien. Akan
tetapi, hasil clustering dengan K-means sangat bergantung pada pusat awal cluster.
Oleh karena itulah metode K-means dikombinasi dengan Hierarchical clustering
untuk menentukan pusat awal cluster. Hasil pengelompokkan akan dievaluasi
menggunakan Davies Bouldin Index (DBI) dan Silhouette Index (SI). Nilai DBI
kombinasi K-means dan Hierarchical clustering memiliki nilai terendah sebesar
0,51 dengan 9 cluster dibanding hanya menggunakan metode K-means saja sebesar
0,58 dengan 7 cluster. Nilai SI kombinasi K-means dan Hierarchical clustering
memiliki nilai tertinggi sebesar 0,92 dengan 9 cluster dibanding hanya
menggunakan metode K-means saja sebesar 0,89 dengan 7 cluster.
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WELFARE CLUSTERING OF DISTRICT / CITY IN INDONESIA USING K-
MEANS AND HIERARCHICAL CLUSTERING METHOD

By
Muhammad Shafrullah
09021281621052
ABSTRAK

The problem of people's welfare is a problem that must be faced by
developing countries like Indonesia. Many indicators influence the level of people’s
welfare. Therefore, it is necessary to group districts / cities to assist in policy
making. This study uses a combination of K-means and Hierarchical clustering
methods. K-means has the ability to classify large amounts of data with relatively
fast and efficient computation time. However, the results of K-means clustering are
highly dependent on the initial center of the cluster. Therefore, the K-means method
is combined with Hierarchical clustering to determine the initial center of the
cluster. The results of grouping will be evaluated using the Davies Bouldin Index
(DBI) and the Silhouette Index (SI). The DBI value of the combination of K-means
and Hierarchical clustering has the lowest value of 0.51 with 9 clusters compared
to only using the K-means method of 0.58 with 7 clusters. The SI value of the
combination of K-means and Hierarchical clustering has the highest value of 0.92
with 9 clusters compared to only using the K-means method of 0.89 with 7 clusters.

Keywords : District / city welfare, Clustering, Hierarchical, K-means, Davies
Bouldin Index, Silhouette Index.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang analisa clustering
kabupaten/kota di Indonesia dengan kombinasi metode Hierarchical dan K-means
clustering menggunakan data indikator kesejahteraan rakyat, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta uraian singkat bab per

bab dalam laporan ini.

1.2  Latar Belakang Masalah

Masalah kesejahteraan sosial merupakan permasalahan yang harus dihadapi
oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Permasalahan kesejahteraan
sosial terjadi akibat beberapa faktor, seperti faktor kepadatan penduduk dan
kemiskinan (Tenriawaru, 2018).

Jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu modal dasar
pembangunan karena menjadi subjek dan objek pembangunan. Namun jumlah
penduduk yang besar jika tidak diiringi dengan pengendalian pertumbuhan
penduduk serta upaya peningkatan kesejahteraannya maka bukan tidak mungkin

jika suatu saat akan timbul masalah kesejahteraan penduduk®.

Y Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi Sumatera Selatan 2018



Mengingat pentingnya permasalahan dan belum adanya penggelompokan
daerah Dberdasarkan kesejahteraan, pengambilan kebijakan terkait masalah
kesejahteraan penduduk daerah akan menjadi lebih sulit. Salah satu informasi yang
dapat membantu dalam pengambilan kebijakan ialah mengenai tingkat
kesejahteraan penduduk suatu daerah. Penentuan tingkat kesejahteraan penduduk
suatu daerah bukanlah hal yang sederhana, hal ini disebabkan oleh banyaknya
indikator yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan penduduk. Oleh karena itu
diperlukan metode untuk menentukan tingkat kesejahteraan penduduk.

Metode clustering merupakan salah satu metode yang bisa diterapkan.
Pengertian clustering adalah pengelompokan sejumlah data atau objek ke dalam
cluster (group) sehingga setiap dalam cluster tersebut akan berisi data yang semirip
mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnya (Alfina, Santosa,
dan Barakbah, 2012). Ada dua metode clustering yang dikenal, yaitu Hierarchical
clustering dan Partitioning. Metode Hierarchical clustering sendiri terdiri dari
Complete Linkage, Single Linkage, Average Linkage dan Centroid Linkage,
Sedangkan metode Partitioning sendiri terdiri dari K-means dan Fuzzy K-means.

Metode K-means merupakan metode clustering yang paling sederhana dan
umum (Alfina, Santosa, dan Barakbah, 2012). K-means mempunyai kemampuan
mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu komputasi
yang relatif cepat dan efisien. Akan tetapi, hasil clustering dengan K-means sangat
bergantung pada pusat awal cluster (Rahmawati et al., 2016). Hal ini menyebabkan
hasil cluster nya berupa solusi yang sifatnya local optimal. Hierarchical clustering

adalah metode analisis kelompok yang berusaha untuk membangun sebuah hierarki



kelompok data, metode hierarki yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Single
Linkage, pengklasteran didasarkan pada jarak paling terkecil diantara dua objek.
Dari sifat Hierarchical clustering menunjukkan bahwa metode ini dapat digunakan
untuk mengatasi masalah penentuan pusat awal cluster pada metode K-means.
Untuk itu, maka K-means dikolaborasikan dengan metode Hierarchical untuk
penentuan pusat awal cluster.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan clustering kabupaten/kota di
Indonesia berdasarkan indikator kesejahteraan rakyat dengan menggunakan

kombinasi algoritma K-means dan Hierarchical.

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, hasil clustering
dengan K-means sangat bergantung pada pusat awal cluster yang menyebabkan
hasil cluster nya berupa solusi yang sifatnya local optimal, dan Hierarchical
clustering adalah metode analisis kelompok yang berusaha untuk membangun
sebuah hierarki kelompok data, maka pertanyaan penelitian dalam masalah ini
adalah:

1. Bagaimana mengelompokkan kabupaten/kota di Indonesia berdasarkan
indikator  kesejahteraan penduduk menggunakan kombinasi metode
Hierarchical clustering dan K-means clustering ?

2. Bagaimana hasil dari clustering kabupaten/kota di Indonesia dengan kombinasi

metode Hierarchical clustering dan K-means clustering ?



1.4

1.5

1.6

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitan ini adalah:

Untuk mengklaster taraf kesejahteraan kabupaten/kota di Indonesia ke
dalam cluster-cluster dengan kombinasi metode Hierarchical clustering
dan K-means clustering.

Mengukur perbandingan hasil clustering antara metode K-means dengan

metode kombinasi K-means dan Hierarchical clustering.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Mengetahui cluster yang terbentuk dari hasil clustering kabupaten/kota di
Indonesia ke dalam cluster-cluster.

Mengetahui kinerja kombinasi metode Hierarchical clustering dan K-

means clustering dalam menggelompokkan kabupaten/kota di Indonesia.

Batasan Masalah

Batasan Masalah yang di tetapkan dalam pengerjaan penelitian ini adalah

mengelompokkan 514 kabupaten/kota di Indonesia, Menggunakan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) karena merupakan indikator penting untuk

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup dan kesejahteraan

manusia dalam pendapatan, kesehatan, dan pendidikan yang terdiri dari indikator

harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, dan



pengeluaran perkapita, yang di publikasi oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada

tahun 2019.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas proposal penelitian ini, pemaparan materi

dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB |

BAB I1

BAB I11

PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan
sistematika penulisan.

KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan
dalam penelitian, seperti definisi metode dan algoritma yang
digunakan beserta langkah kerja metode dan algoritma serta
kajian literature penelitian terdahulu yang relevan terhadap
penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan
dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana
tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan
mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.



1.8.

BAB IV

BAB V

BAB VI

Kesimpulan

PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan diuraikan mengenai proses pengembangan
perangkat lunak dengan menggunakan metode Rational
Unified Process (RUP) yang merupakan alat penelitian yang
dipakai pada peramalan harga jual logam mulia emas.
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini menyajikan hasil pengujian berdasarkan tahapan
yang telah dilakukan. Analisis diberikan sebagai basis dari
kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diharapkan

dapat berguna pada penelitian berikutnya

Penelitian ini berfokus pada pengelompokan kabupaten/kota di Indonesia

ke dalam cluster-cluster menggunakan kombinasi metode Hierarchical clustering

dan K-Means clustering. Karena hasil clustering dengan K-Means sangat

bergantung pada pusat awal cluster hal ini menyebabkan hasil cluster berupa solusi

yang sifatnya local optimal. Untuk itu, maka K-Means dikolaborasikan dengan

metode hierarki untuk penentuan pusat awal cluster. Pada penelitian ini diharapkan

dapat memperoleh hasil cluster terbaik dari kombinasi metode Hierarchical

clustering dan K-Means clustering.
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